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ABSTRAK 

 

Muhammad Rifa’i. NIM: 220102020246. Hukum Menyedekahkan Barang 

Temuan (Studi Komparatif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‟i. Skripsi, 

Pembimbing: Miftah Faridh, S.H.I., M.H.I. pada Program Studi 

Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah, 2026. 

Kata Kunci: barang temuan (luqathah), hukum Islam, Mazhab Hanafi, 

Mazhab Syafi‟i, sedekah 

 

Penelitian ini membahas persoalan barang temuan (luqathah) dalam 

muamalah, khususnya tanggung jawab penemu terhadap harta orang lain. Islam 

menetapkan aturan pengelolaannya agar hak pemilik tetap terjaga. Namun, ulama 

berbeda pendapat, terutama Mazhab Hanafi dan Syafi‟i, mengenai kebolehan serta 

mekanisme menyedekahkan barang temuan setelah pengumuman. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pandangan kedua mazhab dan faktor penyebab 

perbedaannya, sehingga memberikan pemahaman lebih komprehensif tentang 

kehati-hatian, perlindungan hak milik, dan kepastian hukum dalam fikih Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

deskriptif-komparatif. Sumber data diperoleh melalui studi kepustakaan (library 

research) yang meliputi bahan hukum primer berupa kitab-kitab fikih Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi‟i, serta bahan hukum sekunder dan tersier yang relevan. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan metode komparatif untuk membandingkan 

pendapat kedua mazhab, serta dianalisis secara deskriptif guna menjelaskan 

argumentasi dan dasar istinbath hukum masing-masing mazhab. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi memandang penemu 

sebagai penjamin (ḍāmin) yang tidak memperoleh hak kepemilikan atas barang 

temuan, karena berpegang pada prinsip kehati-hatian (iḥtiyāṭ), perlindungan hak 

milik (ḥifẓ al-māl), serta penetapan tanggung jawab penjaminan (ḍamān) untuk 

mencegah penguasaan harta yang bukan haknya; akibatnya, setelah masa 

pengumuman selesai, penemu dianjurkan menyedekahkan harta tersebut atas 

nama pemilik atau tetap menyimpannya sebagai amanah. Adapun Mazhab Syafi‟i 

menempatkan penemu sebagai pemegang amanah (amīn) dan membolehkan 

kepemilikan barang temuan setelah seluruh prosedur pengumuman dipenuhi, 

bertumpu pada prinsip perlindungan harta, kepastian hukum melalui mekanisme 

pengumuman yang sistematis, serta keseimbangan antara amanah dan potensi hak 

kepemilikan, sementara sedekah hanya diterapkan dalam kondisi tertentu sesuai 

kemaslahatan pemilik dan penemu.. 
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MOTO 

 

Aku berjuang sejauh ini bukan karena kuatku sendiri, tetapi karena doa 

orang tua dan pertolongan Allah SWT yang selalu hadir tepat waktu 

 

Usaha adalah ikhtiarku, hasil adalah rahasia Allah.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 

157/1987 dan 0593/1987 

 

 Th : غ .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ة .2

 ' : ع .T 18 : د .3

 Gh : غ .Ts 19 : س .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ه .D 23 : د .8

 Dz 24. ً : M : ذ .9

 R 25. ُ : N : ز .10

 Z 26. ٗ : W : ش .11

 S 27. ٓ : H : ض .12

 ` : ء .Sy 28 : غ .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau dftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــََ

 I Kasrah ـــَِ

 U Dhammah ـــَُ

Kata sandang: Contoh (الرِّ جَا ل) al-rijal bukan ar-rijal, (يْىَان  al-diwan (الدِّ

bukan ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharurah melainkan al (الضَّ

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يَـــََـــ

 Au a dan u ٗ َـــََ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan haraka dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas ثً

 Û u dengan topi di atas ٘ثُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, ad-

dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syidah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـــَّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah 

itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata ( حزرٗضلا ) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûtah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûtah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûtah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3). 

 

 

 

 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contohnya: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَت 1

َالْجَامِعَتالْْسْلََمِيَّت 2 Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْىُجُىْد 3
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Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu 

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî, Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْْسُْتاَذ

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

 al-harakah al-„ashriyyah الْحَرَكَت الْعصَْرِيَّت

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنْ لاَ إلِهَ إلِاّ اَلله

الِح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَىْلاوَاَ مَلِك الصَّ

 yu‟tsirukum Allâh يؤُْثِرُكُمُ الله

 al-mazhâhir al-„aqliyyah الْمَظَاهِر الْعقَْلِيَّت

 ‟hub al-istithlâ حُبّ اُلِْسْتطِْللََع

ة الْمَصْىىُْعَت مِهَ الْحَيىََان  al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân الْمَادَّ

 tharf al-„ayni طَرْفُ العيَْه

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَت

 man salaka tharîqan مَهْ سَلكََ طَرِيْقًا
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